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Abstract
Entrepreneurship skill is one of the 21st century skills that is important for students to have. One effort to improve entrepreneurship skills in students can be done through the bioentrepreneurship learning method. The purpose of this Community Service activity (PKM) is to train students' entrepreneurship skills with bioentrepreneurship. The target of this PKM is students of MA SSKH Jombang class XII IPA. Data collection through interviews, observation and tests. This PKM activity gave results in the form of increasing student entrepreneurship skills before and after PKM. There was an increase in the average knowledge score from 66.3 to 74.5 and students' skills increased with an average score of 65.9 to 77.2.
Keywords: Entrepreneurship skill, Bioentrepreneurship

Abstrak
Entrepreneurship skill merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang penting dimiliki siswa. Salah satu upaya untuk meningkatkan entrepreneurship skill pada siswa dapat dilakukan melalui metode pembelajaran bioentrepreneurship. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk melatihkan entrepreneurship skill siswa dengan bioentrepreneurship. Sasaran PKM ini adalah siswa MA SSKH Jombang kelas XII IPA. Pengumpulan data melalui metode wawancara, observasi dan tes. Kegiatan PKM ini memberikan hasil berupa peningkatan entrepreneurship skill siswa sebelum dan setelah PKM. Terdapat peningkatan rerata skor pengetahuan dari 66,3 menjadi 74,5 dan keterampilan siswa meningkat dengan rerata skor 65,9 menjadi 77,2.
Kata kunci: Entrepreneurship skill, Bioentrepreneurship


1. PENDAHULUAN 
Kecakapan abad ke-21 yang harus dimiliki siswa mencakup empat keterampilan atau yang dikenal sebagai 4C yaitu berpikir kritis dan memecahkan masalah; berkomunikasi; kreatifitas dan Inovasi; dan kolaborasi. Selain itu, terdapat kerangka kerja yang ditambahkan pada matapelajaran tradisional interdisipliner di abad ke-21 yang relevan untuk beberapa permasalahan mencakup kesadaran global, literasi lingkungan, literasi keuangan (termasuk kewirausahaan), literasi kesehatan dan literasi kewarganegaraan (Trilling & Fadel, 2009). Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa kewirausahaan juga menjadi salah satu kecakapan di abad ke-21.
Menurut Reynolds (2005), entrepreneurship atau kewirausahaan merupakan identifikasi peluang dan penciptaan bisnis atau organisasi baru. Lebih lanjut disampaikan bahwa kewirausahaan dapat dikonseptualisasikan sebagai identifikasi peluang dan penciptaan bisnis atau organisasi baru. Dalam hal ini, lembaga pendidikan memainkan peran kunci dalam mengembangkan karakteristik kewirausahaan (Paco et al, 2016). Pendidikan kewirausahaan mempersiapkan lulusan dengan pengetahuan kewirausahaan dan menanamkan dalam diri mereka keterampilan yang dapat digunakan secara sosial sehingga menghasilkan lulusan mandiri yang dapat memanfaatkan keterampilan yang diperoleh untuk membangun bisnis pribadi (Ejilibe, 2012).
Pemberdayaan entrepreneurship skill dapat dilakukan melalui pendidikan di sekolah. Lembaga pendidikan memainkan peran kunci dalam mengembangkan karakteristik kewirausahaan (Paco et al, 2016). Sejalan yang disampaikan Afriadi & Yuni (2018) bahwa tiap cabang biologi memiliki karakteristik yang bisa dikembangkan sebagai peluang bisnis menurut kreativitas dan minat siswa. Produk Biologi memberikan banyak peluang dalam berbagai bidang yang dapat diajarkan untuk menumbuhkan kemampuan berwirausaha mahasiswa. Pendidikan biologi yang berbasis kewirausahaan menyediakan lapangan kerja untuk lulusan biologi (Ejilibe, 2012). Pembelajaran biologi yang berbasis kewirausahaan ini dikenal dengan istilah bioentrepreneurship. Wardhani et al. (2020) menjelaskan arti bioentrepreneurship sebagai kegiatan yang memanfaatkan makhluk hidup untuk menciptakan produk usaha yang selanjutnya dapat dipasarkan.
Hasil observasi yang dilaksanakan pada siswa kelas XII IPA di MA SSKH Jombang, menunjukkan bahwa : 1) Pembelajaran Biologi topik Bioteknologi yang dilakukan pada masa pandemik Covid-19 adalah dengan pembahasan teori saja namun belum dilaksanakan praktikum bioteknologi konvensional. 2) Siswa belum diajak berwirausaha dan menghasilkan produk usaha dari hasil praktikum matapelajaran. Hal ini terjadi karena di sekolah tersebut belum benar-benar diorientasikan untuk penanaman entrepreneurship skill.
Berdasarkan data awal yang dipaparkan menunjukkan bahwa entrepreneurship skill masih perlu ditanamkan pada siswa, agar dapat digunakan sebagai bekal keterampilan ketika siswa (Winarti, 2014). Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan tentang penguatan entrepreneurship skill melalui bioentrepreneurship.

2. METODE
Tujuan kegiatan PKM ini melatihkan entrepreneurship skill siswa dengan bioentrepreneurship. Entrepreneurship skill yang diukur meliputi pengetahuan dan keterampilan berwirausaha. Kegiatan PKM ditujukan kepada siswa MA SSKH Jombang kelas XII IPA sebanyak 22 siswa. Pelaksanaan PKM berlangsung selama bulan Juni-Oktober 2022. Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara, observasi dan tes menggunakan instrumen yang mencakup soal tes dan lembar penilaian keterampilan. Pemberian tes berbentuk soal multiple choices sebanyak 10 soal berfungsi untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa sedangkan lembar penilaian keterampilan untuk mengukur peningkatan keterampilan pembuatan produk bioteknologi sebelum dan sesudah PKM. Kegiatan PKM terdiri atas perencanaan, dilanjutkan pelaksanaan kemudian evaluasi. Tahap perencanaan berupa observasi analisis situasi pada lokasi mitra. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan guru biologi. Langkah selanjutnya adalah penyusunan instrumen, kemudian dilanjutkan pelatihan tanggal 16 sampai 17 Oktober 2022. Pelatihan berupa pemberian materi dan dilanjutkan praktikum bioteknologi konvensional. Tahap selanjutnya adalah analisis data entrepreneurship skill siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kegiatan PKM yang dilaksanakan didapatkan data berupa entrepreneurship skill siswa yang mencakup pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan siswa yang dimaksud terkait dengan konsep bioteknologi konvensional, sedangkan keterampilan siswa terkait pembuatan produk bioteknologi konvensional berupa praktikum pembuatan tape dan tempe.
Ringkasan data entrepreneurship skill siswa ditunjukkan dengan diagram berikut.



Gambar 1. Diagram Pengetahuan Siswa Terkait Bioteknologi Konvensional





Gambar 2. Diagram Keterampilan Pembuatan Produk Bioteknologi Konvensional

Gambar 1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa terkait konsep bioteknologi konvensional dari rerata skor 66,3 menjadi 74,5. Dari gambar 2, dapat dijelaskan bahwa keterampilan siswa dalam membuat produk bioteknologi konvensional mengalami peningkatan dari rerata skor 65,9 menjadi 77,2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat dijelaskan adanya peningkatan pada entrepreneurship skills siswa yang berupa pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah dilaksanakan pelatihan bioentrepreneurship. 
Metode bioentrepreneurship memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguasai konsep bioteknologi konvensional serta siswa terlatih untuk melakukan kegiatan berwirausaha. Khotimah et al. (2016) menjelaskan berdasarkan hasil penelitiannya bahwa penerapan bioentrepreneurship dalam pembelajaran biologi mampu memberikan peningkatan pada hasil belajar siswa dan meningkatkan kreativitas siswa untuk menghasilka produk usaha.
 Pada pelatihan yang telah dilakukan, bioentrepreneurship dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam membuat produk bioteknologi konvensional. Langkah-langkah metode bioentrepreneurship ini mampu memperkuat softskill siswa dalam berwirausaha dan mengembangkan kreativitas siswa dalam menghasilkan ide-ide baru menciptakan produk dari kegiatan praktikum sederhana. Hasil ini didukung oleh temuan Hayati & Fitriyah (2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran bioentrepreneurship dapat meberikan peningkatan terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. Dari kegiatan bioentrepreneurship, siswa mendapatkan pengalaman secara langsung yaitu keterampilan dalam membuat produk bioteknologi konvensional, di mana ini menjadikan pengetahuan dan keterampilan siswa meningkat (Hayati et al., 2022).

4. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil kegiatan PKM ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa terkait entrepreneurship skill. Pengetahuan siswa terkait konsep bioteknologi konvensional meningkat dari 66,3 menjadi 74,5. Sejalan dengan hal itu, keterampilan siswa juga meningkat menjadi 77,2 yang awalnya sebesar 65,9.

Saran
Saran yang diberikan berdasarkan PKM yang dilakukan adalah sebaiknya kegiatan dilakukan dengan durasi yang lebih lama hingga pemantauan hasil agar dapat dicapai keberlanjutannya.
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